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ABSTRAK

EMMANUELA CEMPAKA. Analisis Penggunaan Verba Bentuk -~TE
AGERU, ~TE KURERU, ~TE MORAU, Skripsi, Jakarta: Jurusan Jepang,
Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada, 2007,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai
makna penggunaan verba bentuk ~te ageru, ~te kureru, ~te morau. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data yang digunakan
untuk analisis diperoleh dari buku Nikonge Bunmpou Nyumon, Chujoukyu wo
Oshieru Hito no Tame no Nihongo Bunpou Handobukku, Nihongo Goyou Reibun
Shou jiten, Academic Japanese, dan lain-lain. Teori yang digunakan dalam analisis
adalah teori yang berasal dari Taketoki Yoshikawa, Isac Iori, dan Mizue Sasaki.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa verba bentuk ~te ageru, ~te kureru, ~te
morau pada umumnya memiliki makna kebaikan atau suatu perbuatan jasa.
Namun, ada juga verba bentuk ~te ageru, ~te kureru, ~te morau yang bermakna
gangguan atau kerugian. Jadi dalam bahasa Jepang, ungkapan memberi atau
menerima jasa biasanya disebut dengan Juju Doushi, Juju Hyougen atau
Yaarimora yang tidak hanya berhubungan dengan masalah gramatika, tetapi juga
menckankan pada masalah budaya dan kaidah-kaidah yang penuh dengan etika.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik, apabila kita melihat penuturnya,
tidak ada masyarakat negara lain yang memakai bahasa Jepang sebagai bahasa
nasionalnya. Bahasa Jepang hanya dipakai oleh bangsa Jepang sebagai bahasa
nasionalnya.yaitu orang-orang yang lahir dan hidup di dalam lingkungan masyarakat
dan kebudayaan Jepang. Tidak ada bahasa lain yang dipakai di Jepang sebagai bahasa
nasionalnya. Sementara bangsa lain ada juga yang memakai dua, tiga, bahkan empat
bahasa sebagai bahasa nasionalnya. Seperti di Kanada dipakai dua bahasa sebagai
bahasa resminya yaitu bahasa Inggris dan bahasa Perancis. Dengan menguasai salah

satu bahasa tersebut kita dapat berkomunikasi dengan orang-orang Kanada. Tetapi



apabila kita ingin berkomunikasi dengan bangsa Jepang kita harus menguasai satu
bahasa yaitu bahasa Jepang, kecuali apabila orang Jepang tersebut menguasai bahasa
lain yang kita kuasai. i luar negara Jepang secara umum terjadi peningkatan yang
signifikan dengan kontinu dari tahun ke tahun baik dalam jumiah lembaga pendidikan
bahasa Jepang, pengajar, maupun pembelajarnya. Kemajuan Jepang dalam segala
bi-dang, telah mendorong banyak orang untuk belajar bahasa Jepang bahkan sampai
tingkat perguruan tinggi dan pasca sarjana.

Bahasa Jepang dapat mengungkapkan apa saja yang dikehendaki, akan tetapi
norma sosial orang Jepanglah yang menuntut agar seseorang mengungkapkan sesuatu
dengan tidak berterus terang atau tidak secara utuh.! Bentuk gramatika bahasa
Jepang memang sangat sulit bagi pembelajar asing karena telah terstruktur begitu
berbeda dari kebiasaan pengungkapan dalam bahasa ibu dari pembelajar itu sendiri.
Para pembelajar bahasa Jepang harus didorong berpikir secara perlahan-lahan bahwa
verba dalam bahasa Jepang “terjadi” begitu saja tanpa ada subjeknya, dan dalam
kenyataan yang ditanmipilkan oleh bahasa Jepang, suatu perbuatan “terjadi” tetapi tidak
ada pelakunya, Oleh karena itu, untuk memahami bahasa Jepang, kita harus berpikir
sesuai konteks bahasa dan budaya Jepang itu sendiri, Verba dalam bahasa Jepang

disebut dengan ‘doushi’  (BI87) . Doushi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa

Jepang, sama dengan adjektiva-i dan adjektiva-ng menjadi salah satu jenis yougen.

Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.

' Jay Rubin, Eufimisme Dalam Bahasa Jepang, Keisant Blanc, 1993, hal 13




Doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat
(Nomura, 1992:158). Ada beberapa jenis doushi dalam bahasa Jepang, tetapi yang

akan dikemukakan penulis hanya salah satu diantaranya adalah ‘Hojo Doushi® (%85
B)FF) , yakni doushi yang menjadi bunsetsu tambahan (Terada Takanao,1984:80-81).

Hojo Doushi ini mencakup verba bentuk ~THIf D, ~T<hd, ~THH I
(~te ageru, ~te kureru, ~te morau) Dari angket mengenai soal-soal penggunaan
verba bentuk ~THiTH, ~ T D, ~Thb I (~teageru, ~te kureru, ~te
morau) yang ditujukan kepada para pembelajar bahasa Jepang di beberapa perguruan
tinggi, dibuktikan bahwa penggunaan verba bentuk ~T#if A, ~TL<H B, ~
Tw B 9 (e ageru, ~te kureru, ~e morau) memang dirasakan sulit dan
bermasalah bagi sebagian besar pembelajar bahasa Jepang. Dalam istilah linguistik,

verba bentuk  ~THBITH,. ~TINDB, ~THE I (~le ageru, ~te kureru, ~te

morau) sering disebut dengan Juju Doushi — (B2 BhEA) |, Juju Hyougen (5%

) .atau Yarimorai (0% ) L Selain itu faktor status sosial juga sangat
mempengaruhi dalam keragaman bahasa Jepang. Perbedaan pekerjaan, jabatan,
kedudukan, dan sebagainya dalam hubungannya dengan masyarakat sekitar turut
berperan dalam menciptakan berbagai perbedaan bahasa. Hubungan-hubungan sosial
yang mengacu pada hubungan atasan-bawahan seperti hubungan senior dengan
juniornya, pimpinan perusahaan dengan para pekerjanya, pelanggan dengan penjual,

atau guru dengan siswanya dapat dilihat darl pemakaian bahasanya. Bahkan



diferensiasi jender penuturnya-pun turut memunculkan keragaman didalam bahasa
Jepang sehingga pada situasi-situasi tertentu.

Verba bentuk ~THiT 5 (~te ageru), dalam buku Academic Japanese
(Nihongo Hyougen Handobukku Seriizz 9) halaman 11, menunjukkan hal
memberikan kebaikan kepada lawan bicara dari perbuatan menurut kebaikan hati si
pembicara.

Contohnya:
(1) KEIZR—NAX 2R L Thif,

Tomodachi ni boorupen wo kashite agemashita.

Saya meminjamkan pulpen kepada teman saya.

(Mizue Sasaki, 2002:11)
Dalam hal ini, apabila yang melakukan perbuatan itu adalah si pembicara sendiri,
maka dapat memberi kesan sombong. Oleh karena itu, sebaiknya dihindarkan pada
waktu berbicara dengan orang yang lebih tinggi kedudukannya. Bentuk ini dipakai
diantara orang-orang yang sangat akrab.

Verba bentuk ~T < #1% (~e kureru) juga mengandung makna rasa
terima kasih orang yang menerima perbuatan, tetapi verba bentuk ~T# 5 9 (~te
morau) menunjukkan bahwa subjeknya yang merupakan penerima perbuatan, maka
di sini verba bentuk ~T <M % (~fe kureru) subjeknya adalah orang yang

melakukan perbuatan itu, dan ada indikasi bahwa perbuatan itu adalah orang yang



berbicara, maka dalam hal ini #4{Z yang menyatakan penerima biasanya

dihilangkan.
Contohnya:
(2) BED (RAZ) RN E2H- T,
Tomodachi ga (watashi ni) pan wo katte kureta.
Teman saya membelikan roti untuk saya.
(Mizue Sasaki, 2002:18)
Sedangakanlverba bentuk ~T % 6 3 (~te morau) mengandung makna rasa terima
kasih dari pihak yang menerima perbuatan, dan juga mengandung nuansa meminta
bantuan dari orang kedua atau orang ketiga.
Contohnya:
(3) KERIZ, EFROELEDFDBEEEF AT LH o/,
Tarou wa, Hanako kara Sensei no ie no demwa bangou wo oshiete

moratia.

Tarou diberitahu nomor telepon rumah Sensei oleh (dari) Hanako.
(Mizue Sasaki, 2002:16)

Adapun alasan yang menyebabkan dipilihnya penggunaan verba bentuk ~
THiTn, ~T<NDH, ~Th b (~e ageru, ~te kureru, ~te morau) sebagai
pokok penulisan yaitu:

1.) Verba bentuk ~T&HiF5, ~TLiLd, ~Th BJ(~te ageru, ~te kureru,

~te morau) sering dipakal dalam penggunaan sehari-hari, dan bagi pembelajar



bahasa Jepang pada umumnya verba bentuk ini tidak mudah untuk dipahami.
2.) Penelitian dan kupasan masalah mengenai penggunaan verba bentuk ~ T &7 %,
~TND, ~TH D9 (~eageru, ~te kureru, ~te morau) dalam bahasa

Indonesia belum memadai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada
latar belakang, maka masalah yang akan dikaji penulis dalam membuat skripsi ini

adalah:
1.) Bagaimana makna dan ragam penggunaan verba bentuk ~ THiT A, ~T <
D, ~Twb 9 (~teageru, ~e kurery, ~te morau)?

2.) Bagaimana pemahamannya dalam proses komunikasi yang melibatkan pembicara,

lawan bicara, dan pihak ketiga yang berkepentingan?.

1.3 Pembatasan Masalah
Selain untuk menyatakan pemberian atau penerimaan benda, verba Hi7 5.
Sd, b5 9 (agerw, kureru, morau) dipakai pula untuk suatu perbuatan, yaitu

menunjukkan arah dari siapa kepada siapa suatu perbuatan dilakukan. Selain itu, juga
untuk menyatakan rasa suka atau rasa terima kasih. Dalam hal ini perbuatannya

dinyatakan dengan kata kerja bentuk T (fe), sehingga penulis membatasi

permasalahannya pada penggunaan verba bentuk ~T T3, ~T<hb, ~T




$ 6 9 (~e ageru, ~te kureru, ~te morau). Hal ini merupakan sebuah masalah yang

bukan hanya mengenai tata bahasa, namun cenderung menyangkut masalah budaya

dan kaidah-kaidah yang penuh dengan aturan dan etika.’

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang hendak dicapai adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang sedalam-dalamnya mengenai makna penggunaan
verba bentuk ~THiFH. ~T LD, ~THE I (~fe agery, ~te kureru, ~e
moraw), sehingga para pembelajar bahasa Jepang nanti dapat terbantu dalam

menerapkan penggunaan verba bentuk ~ 5. N o~ F(~te
pkan pengg ba bentuk ~THIT 5 TLIND TH BI(

ageru, ~te kureru, ~te moraw) dan dapat memahami proses komunikasi yang

melibatkan pembicara, lawan bicara, dan pihak ketiga yang berkepentingan.

1.5 Metode Penelitian

Didalam melakukan penelitian, metode analisis yang digunakan penulis
dalam menyusun skripsi ini adalah metode deskriptif yang memfokuskan pada
pemecahan masalah yang ada. Sedangkan metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah metode kepustakaan. Ini dilakukan untuk mencari data

dan informasi teoritis yang sangat diperlukan dalam menganalisis verba bentuk -~

ThiTan, ~TihLd, ~TH 57 (~teageru, ~te kureru, ~te morau).

? Alfonso Anthony, Japanese a Basic Course, Tokyo, 1977, hal 312




1.6  Sumber Data

Sumber data dalam skripsi ini diperoleh dari buku-buku pelajaran bahasa
Jepang, sepertii Shokyuu Nihongo, Academic Japanese, Understanding Basic
Japarese Grammar, Japanese Language Patterns, Japanese a Basic Course,

Foundation of Japanese Language, dan lain-lain.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam menyusun skripsi ini terbagi menjadi 4 bab,
yaitu:
Babl PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, sumber data, dan sistematika penulisan.
Bab Il LANDASAN TEORI
Terdiri dari penjabaran penggunaan dan teori dari verba bentuk ~ T #if
DTN D, ~Tb 5 I (~teageru, ~le kureru, ~te morau) menurut
para linguis bahasa Jepang seperti: Yoshikawa Taketoki, Isao lori, dan
Mizue Sasak i.
Bab Il ANALISIS MASALAH
Terdiri dari analisis makna verba bentuk ~T&HiT5, ~T<had, ~T
b5 D (~te ageru, ~te kureru, ~te morau) dalam buku-buku pelajaran

balasa Jepang seperti dalam buku Shokyu Nihongo, Academic Japanese,




Nihongo Bunpou N yuumon, Chuukyuu wo Oshieru Hito no Tameno Nihongo
Bunpou Handobukku, A Student's Guide lo Japanese Grammar, dan lain-lain,
dan penggunaan Juju Doushi yang sering salah.

Bab IV KESIMPULAN

Terdiri dari kesimpulan mengenai penulisan skripsi ini.




